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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerakan Feminisme sepertinya bukan suatu hal yang asing bagi Kita semua.
Gerakan kewanitaan sudah dimuolai sejak masa Raden Ajeng Kartini yang
ditandan  dengan  terkenalnya behau sebagam pahlawan emansipasi wanila
Indonesia. Di Bandung Jawa Barat sendiri, gerakan kewanitaan di mulai oleh
Raden Dewi Sartika. Sekembalinyva Dewi Sartika di Bandung, hasratnya untuk
membuka sekolah, bagi gadis-gadis remaja semakin besar, Hal ini didorong oleh
keadaan keluarganya sendiri. Dewi Sartika menyaksikan penderitaan ibunya
sendmr akibat ditinggalkan oleh avahandanya, Karena harus menjalam hukuman
buang di Ternate. Kecuali keluarga yang pecah-belah dititipkan kepada
sanaksaudara, dan harus menggantungkan diri pada belas-kasihan mereka, harta
kekavaan wang habis, juga ketidakmampuan ibunya untuk mempersatukan
kembali keluarga ini setelah beliau kembali di Bandung dari Ternate.'

Raden Ayu Rajapermas, puteri sulung Dalem Bintang ini, adalah prototipe
dari puteri priyayi zamannya. Beliau hanya mendapat didikan yang layak dan
cocok sebaga puteri bangsawan, yang berarti bahwa pendidikan itu hanya berupa
sepulas vernis dari luar saja, demi keperluan peranannya sebagai isteri pejabat.

Apabila tonggak penopang i patah, dalam hal i dibuangnya suam jauh ke

' Rochian Wiriaatmaja, "Dewi Soetika™, Direktorat Nilad Sejarah ; Deparemen Kebudayvaan dan
Pariwasata, 2004. Hal. 72



tanah seberang, maka runtublah bangunan yang ada di atasnya,’

Ibunda Dewi Sartika tidak berdaya untuk kembali mengutuhkan
keluarganya, karena alasan ekonomi terutama, Belian tidak diagar untuk berdiri
sendiri, fungsinya hanya sebagai hiasan kabupaten belaka. Kecakapan-kecakapan
vang dimilikinya hanya cukup untuk menyemarakkan kehidupan anstokrat di
lingkungan yang terbatas, dan bukan untuk menyingsingkan lengan baju, bekerja
dengan kedua belah langan demi menghidupi keluarga. Ini adalah di luar kodrat
dan tuntutan seorang puteri Bupati, Melihat ketidakberdayaan ibunda inilah vang
semakin memperkuat niat Dewi Sartika untuk melaksanakan niatnya. Fikiranaya
tentang kecakapan minimum yang harus dimilika seorang wanita, tercermin dari
slogannya yang penuh arti "Ari jadi awewe kudu segala bisa, ambeh bisa hirup!®
(Menjadi perempuan harus mempunyval banvak kecakapan agar mampu hidup),
ternyata dibuktikan kebenarannya dengan apa yang terjadi dengan ibunya sendiri.
Untuk mewujudkan kemginan mi, Dewi Sartika memberanikan din menghadap
Bupati Bandung. Pada mulanya Bupati Martanegara tidak menyetujui niat Dewi
Sartika untuk membuka sekolah untuk anak-anak perempuan, karena menurut
pendapatnya akan mendapat tantangan yang keras dari masyarakat, Sekolah
untuk perempuan vang diusahakan seorang puteri priyayi jelas bertentangan
dengan adat dan kode kebangsawanan, Katanya ;

"Entong, awewe mah entong sakola ! . Asal bisa nutu-ngejo, bisa
kekerod, bisa ngavwulaan salaki, gees lewwih ti cukup, ganjaranana
g manjing sawarga, Komo few moke rek diajar basa Walanda

sagala.”
Maksudnya :

* Rochioi Wirinatmaja, "Dewi Sanika”, (Direktorat Nilai Sejarah : Departemen Kebudavaan dan
Pariwisata, 20001%) Hal. 73-74



“Jangan, perempuan tidak usah sekolah! Asal bisa menanak nasi,
Bisa menjahit, bisa mengabdi kepada suami, sudal lebil dari cukup,
pahalanva surga. Apalagi mau belajar bahasa Belanda segala.”

Akan tetapi penolakan ind tidak mengecilkan hati Dewi Sartika. Berulang kali
permohonan ini diajukan. Fada akhirnyva Bupati dapat menvetujui maksud memajukan
pendidikan kaum perempuan ini dalam hatinya vang sebenarnya, meluluskan permintaan
ini.”

Selain Dewi Sartika, terdapat tokoh perempuan lain vang dinilai memberikan
pergerakan terhadap perempuan-perempuan khususnya di Jawa Barat, Dia adalah Emma
Poeradiredja. Avah Emma, K. Kardata Poeradiredja, merupakan secrang sastrawan
Sunda, pendidik, dan juga aktivis pergerakan. la pernah bekerja dan menjabat sebagai
kepala redakiur bahasa Sunda, Kepala Balai Pustaka, diangkat menjadi Residen Priangan
pada 1944, dan akef dalam Paguyuban Pasundan. Selain iu, R. Poeradiredja merupakan
gurn bahasa Sunda i Cilimus (1898-1910), kemudian di Jatiwangi, Tasikmalaya,
Rangkasbitung (sebagai kepala HIS), dan Manonjayva. Ia juga merupakan redaktur
Bahasa Sunda di Balai Pustaka (1918-1922), dan sejak 1922-1932 menjadi redakiur
kepala di penerbitan terkenal pada masa Hindia Belanda.”

Paguyuban Pasundan adalah saksi dar perjalanan Emma Poeradiredja, dimana
Paguyuban Pasundan merpakan swau paguyuban wvang (pada saat itu) tampak
perhatiannva lebih ditekankan kepada golongan pria, tetapi kemudian membela hak

wanita pula dengan sehala kemampuannya. Hal ini ternyvata dalam wsulannya yang

diajukab tentang peraturan pemilihan angzota geseente (Dewan Kota) pada tahun 1925,

! Rochiati Wiriaatmaja, "Dewi Sartika”. {Direktorat Nilai Sejarah - Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata, 200%) Hal, 73-74

*TIM ISBI BANDUNG, “Emvma Poeradiredia Tokoh Inspivanf Dari Tanah Pasindan ™. Bandung :
Institut Seni Budaya Indonesia dan Dinas Perpustakaan da Kearsipan Kota Bandung. Hal. 1



Dalam sarannya Paguyuban Pasundan menginginkan agar pria dan wanita diberi hak
sama uniuk dapat memilih dan dipilih, karena wanita pun cukup mampu umtuk
herpartisipasi dalam pemerintahan gemeente (kotamadya). [ kalangan para wanita vang
menjadi anggota Paguyuban Pasundan timbul hasrat untuk mendirikan bagian-bagian
(cabang) yvang khusus bagi wanita, Para wanita it akan menjadi pembanTu aktif dalam
bidang sosial dan pendidikan, Mereka (para wanita) vang ingin aktif dalam bidang politik
hisa terus menjadi anggota dari bidang-bidang bagi golongan pria, Berhubung dengan it
maka di Bandung di bawah pimpinan Emma Puradivedja (putra BLE. Puradivedja) ; My.
Salsih Wulan (istri Dokter Junjunan), Kasomi Atmadinata (istri dari Wethonder
Atmadinata), Neno Ratnawinadi (putra dorl DK Ardiwinata) mendinkan perkumpulan
vang diinginkan it dengan nama Pasundan Bagian Istri (PBI). Tak lama kemudian
berdiri pula di Tasikmalaya dan Jakarta.’

Keberhasilan Dewi Sartika dalam membangun sekolah untuk memberikan
pendidikan kepada para perempuan pribumi kemudian menjadi inspirasi  bagi
perempuan-perempuan lain di Indonesia. Salah satw perempuan tersebut adalah Suwarsih
Djojopuspito vang terkenal akan perannya dalam pergerakan nasional,

Pergerakan perempuan di Indonesia hanva memiliki sedikit peluang untuk
berkembang pada masa pendudukan Jepang pada tabun (1942-1945), Satu-satunya
organisasi vang diizinkan berjalan adalah Fujinkai (dalam bahasa Indonesia berarti
perkumpulan perempuan), Perkumpulan perempuoan ini ditujukan untuk memerangi buta
huruf, menjalankan daper umoem, dan ikt serta dalam peberjaan sosial termasok

memerdekakan suatu Negara ®

 R.Djaka Soervawan, “Sejarah Berdirinva Paguyvuban Pasundan™ Bandung : Lembaga Kebudayaan
Universitas Pasundan, 1990, Hal 40

" Cora Wreede-De Stoers, “Sefaral Pevempuon Indonesia (Gerakor dan Pencapoion™ Depok
Komunitas Bambu, 2017, Hal. 161



Dalam masa pertama dari pergerakan Indonesia, pergerakan wanita hanva
berjuang untuk mempertinggi kedodukan sosial, Soal-soal politik seperti hak pemilihan
sama sekali tidak menjadi perundingan, sebab kaum laki-laki pun tidak mempunyai
perihak kemerdekaan tanah air. Sama sekali masih jauh tertinggal. Faham tentang budi
pekerti, keagamaan dan adat-istiadat, masih menjadi rintangan terbesar  bagi
perempuanuntuk dapat bertindak ke arah lebih jauh daripada apa vang sudah ada.’

Bagi secrang wanita Indonesia vang turun temurunnya telah di didik dalam soat
tradisi vang tidak suka membuka isi Hatinva, keterbukaan Suvwarsih Djojopuspito
merupakan hasil vang dijiwai oleh kejujuram dan atas keinginannya uniuk menertibkan
gerak-gerik hatinya. Pengaruh du Perron nampak terlihal pada sifal auto-biografs buku
vang ditulis oleh suwarsih Djojopuspito.

Suwarsih Djojopuspito lahir pada tahun 1912, yang telah menulis dalam majalah
Kritiek en Opboww, Sebelum Eddy du Perron diangkat menjadi salah seorang
redakinmya. Sebuah karangan dari tangan seorang Suwarsih  Djojopuspito  ini
memberikan sebuah akibat dan dampak bahwa majalahnyva it jadi terancam dengan
pemberedeilan. Wajar saja karena dalam karangan tersebut Suwarsih mendesak
pemerintah Hindia-Belanda untuk membebaskan para pemimpin nasionalis vang sedang
berada di luar Pulan Jawa, Khusus Suwarsih yang selalu haus akan membaca buku-buku,
dan vang ingin selalu bisa menyalurkan semangatnya yang akiif lewat tulisan-tulisan Kini
menjelma sebagai seorang pejuang kemerdekaan vang saling bahu-membahu bersama
suaminya pada saat it *

Maskah Butten het Gareel semula ditulisnya dalam bahasa Sunda, dan
disampaikan kepada Balai Pustaka. Tetapi oleh redaksi badan penerbit yang bernaung di

: ; K. Pringgodigdo, “Sejarah Pergerakan Rakyar Indonesia”. Jakarta - IAN Rakyat, 1994 Hal

¥ Dick Hartonoko, “Rianglofa Saxtra (Bungo Ronped Sostra Belanda of edewesta ¥ Jambatan,
197%, Hal. 268



bawah pemerintahan Kolonial Belanda di tolak. karena dianggap kurang berguna. Isinya
juga dianggap kurang berisikan suatn pengajaran, kurang tradisi-traisi di dalamnya dan
kurang berban politik. Karena pada masa itu penilaidan dewan reaksi khususnya
mengenai sifat yang terakhir, vaitu berbau politik. Seluruh bukunya bernafaskan dan
berisikan semangat dalam perjuangan perpolitikan.”

Du Perron mendengarkan keluhan Swwarsih Djojpuspito pada saat itu, bahwa
naskghnva di tolak oleh Balai Pustaka, la menasehatinva untuk menulis kembali
naskahitu dalam bahasa Belanda, karena dalam bahasa Belanda ilah vang membuatnya
berikir lagi. Tetapi sebelumnya Swwarsih sempat meminta nasehat dulu kepada Eddy du
Perrom, mengenan macam-macam persoalan yang terjadi seperti mengenai bentuk
roman,autohiografi, bagaimana memberikan kesan senlah-olah sesnam sungguh terjadi,
masalah tentang kejujuran literer dan masih banvak lagi. Pengaruh Eddv du Perron
sangat nampak terlihat pada sifat penulisannya, beberapa pelaku utama nampak dengan
jelas senlah-olah mengenal mereka, tetapi adajuga beberapa pelaku yang profilnva ibuat
samar- samar. Seperti misalnya Ir. Soekarno, Peranannya, pengaruhnyva dan mitosnya
sama sekali tidak disentuh."

Maka berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti kemudian
tertarik untuk meneliti judul penelitian vang berjudul “Swwarsih Djojopuspito :
Perempuan Dalam Pergerakan Nasional Pada Tahun 1928-1945",

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana riwayat hidup Suwarsih Djojopuspito?
2. Bagaimana permikiran Suwarsih Djojopuspito lentang perempuan

dalam pergerakan Nasional Pada tahun 1928-19457

* Dick Hartonoko, “Riaglola Sastra ( Bunga Ranpod Sostra Belanda df Tndonesio)”. Jambatan,
1974 Hal. 268



Tujuan Penelitian
4. Untuk mengetahui riwayat hidup Suwarsih Djojopuspito
b. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Suwarsih

Dyojopuspito tentang perempuan dalam pergerakan

Masional Pada tahun 1928-1945

C. Kajian Pustaka

Dalam penulisan laporan ini penulis menggunakan sumber dari laporan-
laporan yang memiliki ketersambungan dan Keterikatan dengan judul laporan
vang di teliti oleh penulis, baik dari buku, jurnal, laporan skripsi, tesis, disertasi,
ataupun sumber lunnya berupa jurnal-jurnal sejarah. Maka dalam kajian pustaka
mi penulis menguraikan laporan- laporan yang menjadi sumber-sumber dan
memiliki ketersambungan atau keterikatan dengan laporan vang di teliti oleh
penulis ini.

Bedanya penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini
mengkaji suatu penelitian yang lehih berfokus kepada peran dan juga kepada
pemikiran tokoh tersebut yang hasilnya dapat terlihat dan di rasakan
perkembangannya hingga masa sekarang. Melalu sumber-sumber yang di dapat
dan pengamatan penulis di lapangan ketika berkunjung ke suatu tempat
peninggalan tokoh dapat dinyatakan bahwa hingga saat ini peran tokoh Suwarsih
amsih terasa perjuangannya dilihat dari berbagai hasil yang telah di perjuangkan
sebelumnya.

Pertgma, buku Bumten het Gareel Karva beliau Nyonya Suwarsih

Djojopuspito yvang menjelaskan dan menggambarkan perihal kehidupan para



manusia bebas, Yaitu sedikat banyaknya berbicara tentang suatu perjalanan atau
suatu kisah tentang perjuangan para pejuang juga rakyat di bawa pimpinan
kolomal Belanda pada masa itu. Yang dilibat dan buku im oleh penulis adalah
ketika Nyonya Suwarsih Djojopuspito vang merupakan seorang wanita Indonesia
rakya biasa menuliskan suatu Kisah tentang kisah rumah tangga sepasang guru
pada masa itu. Di awali dari tempat kelahirannya hingga akhirnya menjelaskan
tentang tempat dimana beliau menempuh pendidikan hingga menjadi guru di
berbagan sekolah untuk membantu meningkatkan pendidikan pada masa itw,

Kedua, buku Bunga Rampai Sastra Belanda Tentang Kehidupan di Indonesia
vang merupakan salah satu karva beliau yvang menjelaskan dan memaparkan
tentang suatu kehidupan yang terjadi pada masyarakat Indonesia ketika berada
dibawah pimpinan Kolomal Belanda pada masa itu,

Ketiga, buku Potret Pergerakan Wanita di Indonesia. Karya Sukanti yvang
menjelaskan tentang kehidupan rakyat Indonesia dilihat dan sisi Wanita atau
peran seorang wanita pada masa itu yang sedikit banyaknya menjelaskan tentang
suatu pertikaian juga tentang suatu usaha bagaimana kedudukan seorang wanita
bisa tidak hanva di pandang sebelabh mata pada masa i,

Keempar, buku Sejarah Perempuan Indonesia (Gerakan dan Pencapaian)
yang menjelaskan tentang suatu proses yang terjadi pada masa pergerakan
Masional di Bawah pimpinan kolonial Belanda yang di lakukan oleh para wanita
Musantara ataw wanita di Indonesia, Dimulai dari mulai di baginya suatu tim dan
regu kerja hingga terbentuknya begitu banyak suatu organisasi-organisasi wanita

yang berdiri pada masa pergerakan nasional pada masa itu. Kelima, buku Sejarah



Pergerakan Rakyat Indonesia karya A K. Pringgodigdo yang di terbitkan di
Jakarta pada tahun 1994, Yang di dalam bukunya menjelaskan tenang suatu
pergerakan yang di lakukan seluruh rakyat Indonesia ketika berjuang menghadap
krisis hal dalam keadilan di bawah pemerintahan kolonial Belanda..
D. Metode Penelitian

Metode penelitian Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penehtian sejarah. Metode sejarah merupakan sebuah
proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman-rekaman dan
peninggalan masa lampau melalui sumber-sumber atau data yang di te mukan.®

Metode penelitian sejarah ini mencakup empat langkah, sebagai berikut
yakni Heurisuk, kritik,interpretasi, dan listonograh, Tahapan pertama adalah
Heuristik atau bisa dibilang sebagan tahap pengumpulan data atau sumber
sejarah. Tahapan kedua adalah tahapan kritik atau memilih sumber data yang
diperoleh. Tahapan ketiga adalah interprétas: atau pemberian makna pada
sumber sejarah vang sudah di kritiki. Tahapan keempat adalah historiografi,
vaitu melakukan rekonstruksi dengan melakukan penelitian sejarah berasarkan
sumber data yang telah dikumpulkan dan dikritisi serta telah mengalami
interpretasi tadi."

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:

1. Heuristik

Secara bahasa menurut Notosusanto, Heuristik berasal dari bahasa Yunam



yaitu Heuriskein, artinya sama dengan to fined yang berarti tidak hanya

menemukan yaitu mencari dahulu. Sedangkan secara istilah, tahapan heuristic

yaitu tahapan yang

Dalam metode penelitian ini terdapat beberapa hal yang harus di

perhatikan dengan baik dan seksama untuk membahas sumber-sumber yang akan

di lakukan dalam penelitian ini. Rencana sumber vang akan di teliti oleh peneliti

adalah sebagai berikut :

.

1)

2)
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Sumber Primer

Buku

Manusia Bebas (Buiten het Gareel), Suwarsih Djojopuspito;

Djambatan 1975,

Riwayat Hidup Nabi Muhammad 5. A W, Suwarsih Djojopuspito;

PT. Dunia Pustaka Jaya, Jakarta Pusat, 1956,

Sumber Sekunder

Buku

Bianglala Sastra, Bunga Rampai Sastra Belanda Tentang Kehwdupan di
Indonesia (Ost Indische Spiegel, Rob Nieuwenhuys), Dick Hartoko;
Djambatan. 1979,

Pengarang Indonesia dan Dunianya, H.B. Jassin; Penerbit PT Gramedia,

Jakarta. 1983,

3} Potret Pergerakan Wanita di Indonesia.Sukanti Suryochondro:CV,

Rajawali, Jakarta, 1984,

4} Sejarah Perempuan Indonesia (Gerakan dan Pencapaian), Penerbit : Cora

1n



Vreede-de Stwers, Penerbit : Komunitas Bambu,Depok,2017.

5) Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia, A.K. Pringgodigdo SH.

Penerbit ; Dian Rakyat, Jakarta. 1994,

2. RKritik
Tahapan selanjutnya yaitu tahapan kritik. Pada tahapan ini vang dilakukan

adalah untuk menentukan otentisitas dan kredebilitas atas sumber yang di dapatkan
dengan kuahfikas: atas bentuk, bahan dan jenis dari naskah atau dokumen yang
nantinya menentukan bagaimana validitas teks dan isi dari data- data. Kritik sumber
adalah suatu usaha menganalisa, memisahkan dan mencari suatu sumber untuk
memperoleh keabsahan sumber yang dibutuhkan. Dalam hal ini, dilakukan
penyeleksian apakah data tersebut akurat ataw wdak, bak dari seg bentuk mavpun
isinya sehingga dapat di pertanggung jawahkan.'!

Dalam metode penelitian sejarah pada tahap kedua dalam metode penelitian
sejarah yang harus di lakukan oleh peneht adalah dengan melakukan kritik. Kritik
pada metode ini merupakan tahap menyelesi atau penyeleksian terhadap sumber-
sumber yang di dapat dan di peroleh oleh peneliti. Baik itu dalam bentuk sumber
lisan atau tulisan harus tetap melalui tahap kedua im yaitu kritik,

Karena sebagai seorang sejarawan yang melakukan penelitian sejarah atau
merckonstruksi sejarah harus mempunyai kekoeata noatas sumber vang di dapat.
Supaya kelak bisa di pertanggungjawabkan. Terdapat dua tahapan dalam kritik ini,
vaitu Kritik Ekstern dan Kritik Intern."

" Dydung Abdurrabman, Metode Penelitian Sejarah (Logos Wacana lmu, 1999), him, 11,
* Sulasman, “Metodologi Penelitean Sejarah™ Bandung: Pustaka Setia, 2014, Hal 101
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apa vang sungguh-sungguh hendak di katakan oleh pengarang, maka sejarawan

baru menetapkan apa yang menjadi demikian sejauh mana™ '

a. Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara melakukan verifikasi atau pengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Atas dasar berbagai alasan atau
syarat, setiap sumber harus dinyatakan dahublo autentik dan integralnya. Saksi
mata atau penulis itu harus diketahui sebagai orang yang dapat di percayai. '

Kritik eksternal mempersoalkan apakah sumber itu ash atau palsu sehingga
sejarawan harus mampu menguji tentang keakuratan dokumen sejarah tersebut.

baik waktu pembuatan dokumen, bahan, atau materi dokumen, '

Berikut beberapa sumber dalam penelitian ini :

1. Manusia Bebas (Buitten het Gareel), Suwarsih Djojopuspito:;jambatan
1975. Buku yang di tulis oleh Suwarsih Djojopuspito ini yang di
terjemahkan sendiri dalam Bahasa Sunda menjadi Bahasa Belanda oleh
beliau ketika ditolak oleh penerbit yang masih berada di bawah naungan
kolonial Belanda. Buku ini di tulis pertama kali pada tahun 1940 jadi buku
vang sava dapat masih bagus dengan kualitas kKertas yvang masih bersih
hanya sedikit menguning atau kecokelatan. Untuk buku cover nya itu
berwarna merah masih tersampul dengan baik.

2. Riwayat Hidup Nabi Muhammad SAW, Suwarsih Djojopuspito: PT. Dunia

P Helius Sjamsuddin, Metodolog Sejarah, Ketiga { Yogvakarta: Ombak, 2016 him. 113

" Helius Sjamsuddin, Metedolopr Sejorah, Ketigo ( Yogvakarto: Owmbak, 2006) hlm 97,

 oAnton Dwi Laksono, Apa itn Separah, Pengertiom, Buoang Cinpkup Metode Don Penelitfian,
Plertama { Pontianak Selaran :Denwati Press, 2008), hlm. 107
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Pustaka Jaya, Jakarta Pusat. 1956, Dengan kualitas kertas yang '

3. berwarna hijau identik dengan warna Islam vang sangat menyejukkan ketika
melihat bukunya. Ada sedikit ukiran di bukunya sama seperti ukiran di
mas]id-masjid.

4. Pengarang Indonesia dan Dunianya, H.B. Jassin; Penerbit PT
Gramedia, Jakarta, 1983, Kondisi buku ini masih  sangat baik dan
memudahkan penulis untuk membaacanya.

3. Baanglala Sastra, Bunga Rampai Sastra Belanda Tentang Kehidupan di
Indonesia  (Ost  Indische Spiegel Rob Nieuwenhuys), Dick
Hartoko;Djambatan. 1979, Kondisi buku imi masih sangat bmk dan
memudahkan penulis untuk membaacanya.

6, Potret  Pergerakan Wanita di  Indonesia,Sukanti Survochondro:CV,
Rajawali, Jakarta,1984. Kondisi buku ini masih sangat baik dan
memudahkan penuhs untukl membaacanya,

7. Sejarah Perempuan Indonesia (Gerakan dan Pencapaian), Penerbit :Cora
Vreede-de Stuers, Penerbit :Komunitas Bambu, Depok,2017. Kondisi buku
i1 masih sangat baik dan memudahkan penubs untuk membaacanya,

8. Sejarah Pergerakan Rakvyat Indonesia, AK. Pringgodigdo SH. Penerbit :
Dian RakyatJakarta. 1994, Kondisi buku i masih sangat baik dan
memudahkan penulis untuk membaacanya.

b. Kritik Internal

Kritik Internal menekankan kritik pada aspek 1si dari sumber vang didapat.

Setelah fakta kesaksian ditegakkan melalui kritik Eksternal, tiba gilirannya untuk
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mengadakan evaluas: terhadap kesaksian itu dan memutuskan apakah kesaksian
itu dapat diandalkan atau tidak.'® Kritik intern merupakan suatu proses untuk
menguji keabsahan sumber yang telah diperoleh sebelumnya.

Dalam kritik intern ini di lakukan 3 hal; Pertama, mengadakan penilaian
mtrinstik, yang berkaitan dengan kompeten tidaknya suatu sumber, keahlian dan
kedekatan dari sumber atau saksi. Kedua, berkaitan dengan kemauan dari sumber
untuk  memberikan  Kesaksian dan  menyampaikan  kebenarannva.,  Terakhir,
korborasi yaitu pencarian sumber lain yang tidak memiliki keterkaitan dengan
sumber wtama untuk mendokung kebenaran dan sumber-sumber utama, Setelah
data atau sumber di kritik dan telah melewati tahap korborasi, maka data itu disebut
dengan fakta sejarah. Namun apabila data atau sumber tidak bisa di lakukan
korborasi, artinya sumber hanya berisi satu data saja, maka berlakulah prinsip
argument ex silentio."”

Langkah pertama kritik Intern, yaitu menentukan sifat sumber itu
{apakahresmi/formal atau tidak resmi‘formal). Langkah kedua, yaitu menyoroti
peneliti s umber tersebut. Sebab dia vang memberikan informasi yang dibutuhkan,
dipastikan bahwa kesaksiannya dapat dipercaya. Dan ketiga, yaitu membandingkan
kesaksian dan berbaga sumber dengan menjajarkan kesaksian para saksi yang
tidakberhubunhan satu dan yang lainnya. Sehingga informasi yang di peroleh

objektif.'" berikut beberapa sumber dalam penelitian ini ;

. Manusia Bebas (Buitten het Gareel), Suwarsih Djojopuspito:jambatan

1% Heliuz Sjamsuddin, Merodalogi Seporah, Ketipa ( Yogvabarta: Ombgk, 2006) hlm, 97
'™ Louis Gottschalk, “Mengerti Sejarah”™ Jakana - Yavasan Universitas Indonesia, 1975 Hal 80
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1975, Buku yang di tulis oleh Suwarsih Djojopuspite i yang di
terjemahkan sendiri dalam Bahasa Sunda menjadi Bahasa Belanda oleh
beliau ketika ditelak oleh penerbit yang masih berada di bawah naungan
kolonia
Belanda. Buku ini ditulis pertama kali pada tahun 1940 dalam bahasa Belanda di
negeri Belanda. Buku ini merupakan dokumen sejarah yang berharga, vang
menvangkut pant dan membahas mengenai kehidupan pergerakan masyarakat
menjelang sebelum Perang Dunia ke I1
Riwayat Hidup Nabi Muhammad S AW, Suwarsih Djojopuspito: PT. Dunia
Pustaka Jaya, Jakarta Pusat. 1956. Buku tentang risalah Nabi Muhammad
SAW vyang  ditubis langsung oleh  Suwarsih Djojopuspito.
Berisikan tentang suatu nsalah Nab yang menjadi panutan bagi ummat
Muslim, bahasanya mudah untuk di pahami dan mudah untuk di mengerti.
Pengarang Indonesia dan Dunianya, H.B. Jassin; Penerbit PT
Gramedia Jakarta. 1983, Berisikan temtang suatu penjelasan tentang
Pergerakan Nasional pada masa itu bahasanya mudah untuk di pahami dan
mudah untuk di mengerti.
Bianglala Sastra, Bunga Rampai Sastra Belanda Temtang Kehidupan di
Indonesia  (Ost  Indische  Spiegel, Rob  Nieuwenhuys) Dick
Hartoko;Djambatan. 1979. Berisikan tentang suatu keadaan dan perasaan
Nyonya Suwarsih Djojopuspito pada masa itu bahasanya mudah untuk di
pahami dan mudah untuk di mengerti.
Potret  Pergerakan  Wanita di Indonesia, Sukanti  Survochondro:

CV.Rajawali, Jakarta, 1984. Berisikan tentang suatu penjelasan tentang
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Pergerakan Eamnsipasi Wanita masa ite hahasanya mudah untuk di
pahami dan mudah untuk dimengerti.

1 Sejarah Perempuan Indonesia (Gerakan dan Pencapaian), Penerbit :Cora
Vreede-de Stuers, Penerbit :Komunitas Bambu,Depok,2017. Berisikan
tentang suatu penpelasan tentang Organisasi Perempuan yang ada pada
masa itu bahasanya mudah untuk di pahami dan mudah untuk di mengerti.

8 Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia, A.K. Pringgodigdo SH.Penerbit :
Dian Rakyat JJakarta. 1994, Bersikan tentang suatu penjelasan tentang
Pergerakan Nasional pada masa itu bahasanya mudah untuk di pahami dan
mudah untuk di mengerti,

3. Interpretasi
Interpretasi adalah penafsiran data atau bisa di sebut juga sebagai
analisis sejarah, yaitu penggabungan atau sejumlah fakta yang diperoleh.
Tujuan dari analisis ini vaitu untuk melakukan sintesis atas sejumlah fakta
vang di peroleh sebelumnya dari sumber-sumber sejarah dan bersamaan
dengan teori-teori disusunlah fakta itu dalam suatu interpretasi secara
menyeluruh, '*
Sejarah pemikiran mempunyai tiga macam pendekatan, yaitu kajian teks,
kapan konteks, kapan onteks sejarah, dan kapan hubungan antara teks dan
masyarakatnya.'?

Teks pertama, genesis pemikiran. Kedwa Konsistensi pemukiran,, Ketiga,

" Kuntowijovo, metodologi Sejarah Edisi Kedoa (Yoeyakara : Tiara Wacana, 2003) hlm, 191,
* Kuntowijovo, metodolosi Sejarah Edisi Kedua (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2003) him, 191.
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evolusi pemikiran. Keempat, sistematika permkiran, Kelima, perkembangan dan
perubahan. Keenam, varian pemikiran. Ketujuh, komunikasi pemikiran. Kedelapan,
internal dealetics dan kesinambungan pemikiran, serta interekstualitas, ™

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Greatman Thomas Carlyle.
Teori tersebut. Dan tahapan yang telah di lalun im, merupakan landasan sebagai
penyusunan kerangka teoritis yang berfungsi untuk memberikan jawaban terhadap
permasalahan, Serta memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian mi. Setelah itu
menentukan konsep “Historisisme”™ atau “Historimus™ yang dikenalkan oleh Karl
Wilhelm,

Dalam tahapan Intepretasi merupakan tahap menafsirkan atau memberi
makna kepada fakta-fakta (facts) atau bukti-bukti sejarah (evidences). Hal ini
diperlukan karena pada dasarnya bukti-bukti sejarah sebagai saksi (witnes). Realitas
dimasa lampau hanyaah saksi-saksi bisu belakang.®' Interpretasi merupakan tahap
menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-fakia atau bukti-bukti sejarah. Hal
ini di perlukan karena pada dasarnya bukti-bukti sejarah sebagai saksi realitas di
masa lampau hanyalah saksi-saksi bisu belaka, ™

Sedangkan menurut Sulasman, Interpretasi adalah menguraikan fata-fakta
sejarah dankepentingan topik sejarah serta menjelaskan masalah kekinian.

Tahapan-tahapan yang telah dilalm im1 merupakan sebuah landasan

sebagai penyusunan kerangka teoritis yang berfungsi untuk memberikan jawaban

terhadap permasalahan serta memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian imi.

# Kunowijovo, metodologi Sejarah Edisi Kedua (Yogyakara : Tiara Wacana, 2003) hlm, 194,
A Daliman,"Metode Penelitian Sejarah”™. Yogyvakarta, Penerbit Ombak, 2002, Him. 88
= Sulasman, “Metodologi Penelitian Sejarah”. Bandung: Pustaka Setia, 2014 Hal. 95

17



Dalam hal i penehiti mencoba menalsirkan data-data yvang telah terkumpul,
setelah itu menentukan konsep “histonisisme” (historimus) di perkenalkan oleh
Karl Wilhelm Freidrich Schlegel.

Schlegel menulis The Philosophy of History, vang dalam bukunya
menvatakan bahwa tugas sejarah adalah mewujudkan bayvangan Tuhan dalam diri
manusia melalui tingkatan yang berurutandalam sejarah.

Intepretasi atan penafsiran sejarah  sering disebut  dengan  analisis
sejarah. Analisis dan sintesis merupakan dua hal penting dala mtahap
imterpretasi Analisis yaitu penguraian terhadap fakta yang didapatkan, sedangkan
sintesis adalah proses menyatukan semua fakta yang telah diproleh sehingga
tersusun sebuah kronologis peristiwa dalam bentuk rekonstruksi sejarah. *Dalam
menerapkan konsep diatas tersebut, penelii mencoba menalsirkan fakta-
faktayang telah terkumpul tersebut dan berupaya meelakukan distansi
(penjarakan) untuk meminimalisic subyektlitas, Dalam hubungannya dengan
judul yang diambil. yang intinya mengenai * Suwarsih Djojopuspito :
Perempuan Dalam Pergerakan Nasional Pada Tahun 1928-19457,

Historisisme dalam filfasat sejarah memunculkan pembahasan tentang
periode sejarah, tempat geografis, dan budaya lokal, serta peran manusia dalam
arus dan gerak sejarah. Piakan dasar histonsisme adalah mengacu pada
generalisasi atau penyimpulan dari yang khusus pada yang umum, mengacu pada
pengalaman dan bersifat spekulatif.™

Karl R. Popper dalam The Poverty of Historicism enjelaskan bahwa

* Kuntowijoyo, “Pengantar llmu Sejarah™ Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013, Him. 28
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predikss sejarah (menurut historisisme) merupakan tujuan utama dan tujuan
tersebut dapat dicapai dengan menemukan “ritme”™, pola”, "hukum”, atau “tren”
vang mendasari evolusi sejarah.** yang merujuk pada hasil-hapada generasionsep
ini memunculkan tentang periode sejarah, letak geografis. ™

Jika dihubungkan dengan penelitian i, hubungan dar teon yang di
gunakan dengan Suwarsih Djojopuspito merupakan sosok seorang perempuan
vang sangat havs akan membaca buku-buku yang ingin selalu bisa menyvalurkan
semangatnya yang aktif lewat tulisan-tulisan kini menjelma sebagai secrang
pejuang kemerdekaan yang sahng bahu membahu bersama suaminya. Setelah
saya membaca buku ini terkesan seola-olah suwarsth Djojopuspito sebagai
seorang wanita Indonesia yang dengan caranya yang daat dibilang mamou
mengatasi Kemampuan manusiawi vang berdaya dengan upaya untuk mengambil
jarak terhadap emosi-emosinya dengan tetap mempertahankan kepekaannya
terhadap hingkungan dan kondisi sstuasi yang terjadi di sekitarnya saat itu,

Tahapan-tahapan vang telah dilalui ini merupakan sebuah landasan
sebagal penyusunan kerangka teoritis yang berfungsi untuk memberikan jawaban
terhadap permasalahan serta memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian ini.
4. Historiografi

Tahapan Historiograli merupakan rekaman tentang segala sesuatu yang di tulis

sebagal bahan pelajaran tentang perilaku vang baik. Menulis sejarah bukan hanya

sekedar Menyusun dan merangkai fakia-fakta hasil penelition, melainkan juga

# Karl Raimund Profer, “The Poverty of Historism™ Mew York: Routledge, 1993 him. 53
= Ajid Thohir, “Filsafat Sejarah™ Jakarta: Prenadamedia Group, 2019 him_ 22
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menyampaikan suatu pikiran melaluil interpretasi sejarah berdasarkan fakta hasil
penelitian.

Tahapan akhir dalam metode penelitian sejarah adalah historiografi ) Penelitian
sejarah). Historiografi adalah proses penyusunan fakta sejarah dari berbagai sumber
vang telah diseleksi dalam bentuk penelitian sejarah,*®

Dengan demikian historiografi adalah tahapan lanjutan dari interpretasi yang
kemudian hasilnya dituliskan menjadi kisah yang menarik.Jika dilihat pada
tahapan- tahapan im tidaklah mengherankan apabila dikatakan bahwa kerja seorang
sejarawa untuk menghasilkan sebuah karya ilmiah yang sangat bernilai historis.

Tahapan akhir dalam penelitian imi adalah Histonograf yang isinya mencakup
mengenai penyusunan fakta sejarah mengenai sumber yang kita dapat dan telah di
seleksi dalam metode penelitian sejarah.

Pada tahapan ini semua data yang telah terkumpul dan telah melewati tahapan
kritik dan penafsiran kemudian di tulis menjadi sebuah Kisah ataw peristiwa sejarah
vang selaras dengan sumber-sumber dan data vang telah terhimpun dengan
menggunakan jenis penelitian deskriptif naratif. Pada proses penyusunannya,
peneliti berharap dapat menemukan dan mengungkapkan fakta-fakta baru dalam
merekonstruksi sejarah.

Dalam tahapan yang terakhir im penulis mencoba mengaitkan fakta, data dan
hasil interpretasi yang akan penulis susun juga untuk menjadi sebuah tulisan.

Adapun rencana sistematika penulisannya sebagai berikut :

# Sulasman, . “Metodologi Penelitian Sejarah™ Bandung Pustaka Setia, 2014, Hal 9.
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BAB 1 merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujoan penelitian dan metode penelitian yang
meliputi dari heunistik, kritik, interpretas: dan historiograh,

BAB Il merupakan bab yang membahas tentang riwayat hidup, latar belakang
pendidikan, latar belakang pekerjaan dan Organisasi dan karva-karva Suwarsih
Djojopuspito.

BAB Il merupakan bab vang membahas tentang kajian konseptual, membahas
tentang Sejarah Pergerakan Nasional, peran dan Kiprah Suwarsith Djojopuspito dan
juga pemikiran dari nyonya Suwarsih Djojopuspito Pada Tahun 1928-1945 Juga
membahas  tentang Pemikiran Kesetaraan & badang Pendidikan, Permukiran
Kesetaraan di Bidang Pekerjaan dan Pemikiran Kesetaraan di Bidang Politik.

BAB IV merupakan bab yang berisi Kesimpulan dan pembahasan atau jawaban
dari rumusan masalah. Pada bagian akhir penelitian ini terdapat sumber yang
memuat informasi mengenai sumber atau referensi yang penuhis paka guna

mendukung pembuatan penelitian ini, serta di dukung dengan lampiran-lampiran.
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